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Abstrak: Pendidikan merupakan hal yang bersifat mutlak dan tidak bisa
dipisahkan dari kehidupan manusia, baik dari kehidupan pribadi, keluarga maupun dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Bagi umat Islam, lembaga pendidikan yang memenuhi
harapan ialah lembaga pendidikan yang didalamnya terdapat pelajaran umum dan juga
pelajaran agama Islam, artinya bukan sekedar lembaga yang di dalamnya diajarkan
pelajaran umum saja, melainkan lembaga pendidikan yang secara garis besar bernapaskan
Islam. diberikan sekurang-kurangnya 70% disamping mata pelajaran umum. Sekolah
Berbasis Islam menjadi pilihan orang tua dalam menyekolahkan anaknya. Oleh karena itu,
Anak-anak yang berpendidikan di sekolah berbasis Islam memiliki karakter religius yang
lebih unggul dari anak yang bersekolah umum. Apa saja faktor yang mendominasi motivasi
orang tua memilih Sekolah Berbasis Islam ( SMP Plus Ja-alHaq Kota Bengkulu ) ?.

Metode yang dilakukan untuk pengumpulan data ini dengan wawancara informasi
dilapangan, proses ini diteruskan sampai pada suatu keadaan yang dirasakan tidak
ditemukan lagi informasi yang baru. Jumlah informasi yang di wawancarai tidak dibatasi
tapi berhenti setelah masalah [terjawab hal ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang
diteliti.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Faktor nilai agama islam,

iman dan takwa yang mendominasi motivasi orang tua dalam menyekolahkan anak di SMP
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Plus Ja alHaq dilihat dari keinginan orang tua agar anaknya menjadi berakhlak mulia, anak
yang sholeh dan sholeha, beriman dan bertakwa, rajin beribadah, jujur, menghormati orang
tua dan mendapatkan prestasi. Faktor lainnya kualitas guru, biaya, sarana prasarana dan
jarak tempuh menuju sekolah.hasil penelitian ini dapat memberikan keterangan sebagai
masukan para orang tua untuk menyekolahkan anaknya disekolah berbasis islam ( SMP

Plus Ja alHaq Kota Bengkulu ).

Kata kunci : Motivasi Orang Tua, Sekolah Berbasis Islam.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang bersifat mutlak dan tidak bisa dipisahkan dari
kehidupan manusia, baik dari kehidupan pribadi, keluarga maupun dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara. Melalui Pendidikan akan terbentuk pribadi-
pribadi yang berkualitas seperti yang diharapkan oleh tujuan pendidikan itu sendiri.
Berdasarkan UU. No. 20 tahun 2013 tentang sistem Pendidikan Nasional pasal 1
ayat 3 menyebutkan bahwa : “Keseluruhan komponen pendidikan yang saling
terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional sebagai sebuah
sistem, semua komponen yang ada didalamnya harus dipahami satu kesatuan yang
saling berhubungan untuk pencapaian pendidikan nasional”.

Pendidikan merupakan sarana utama dalam upaya meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. pendidikan seumur hidup, maka pendidikan menjadi tanggung
jawab keluarga, masyarakat dan pemerintah. Oleh karena itu pendidikan dalam tiga
tempat, yaitu pendidikan di keluarga, pendidikan di sekolah, dan pendidikan di
masyarakat. Ketiganya saling mempengaruhi satu sama lain, dan harus saling
mendukung demi terciptanya pendidikan yang baik untuk membentuk anak

menjadi baik. Pendidikan di lingkungan keluarga merupakan tempatpertama bagi
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anak untuk mendapatkan pengetahuan yang dijadikan dasar ke jenjang selanjutnya,
di mana orang tua bertindak sebagai guru dan bertanggung jawab terhadap anak-
anaknya. Ketika zaman terus berkembang, maka orang tua pun semakin dituntut
untuk menjadi orang tua masa kini yang harus memiliki strategi khusus bagi masa
depan anak-anaknya. Hal ini menjadikan orang tua khawatir akan dampak negatif
yang terjadi dikalangan anak-anak dan remaja. Pada dasarnya sekolah merupakan
suatu lembaga yang membantu bagi tercapainya cita-cita keluarga dan masyarakat,
dalam bidang pengajaran yang tidak dapat dilakukan secara sempurna di rumah
saja. Bagi umat Islam, lembaga pendidikan yang memenuhi harapan ialah lembaga
pendidikan yang didalamnya terdapat pelajaran umum dan juga pelajaran agama
Islam, artinya bukan sekedar lembaga yang di dalamnya diajarkan pelajaran umum
saja, melainkan lembaga pendidikan yang secara garis besar bernapaskan Islam.
Setiap anak memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan yang layak. Selain
memberikan pendidikan di dalam keluarga orangtua sangat berperan penting dalam
memilih sekolahan yang mampu mendidik anaknya dengan baik yang dapat
memberikan ilmu yang bermanfaat. Ajaran agama adalah dasar utama dalam
mengantisipasi kenakalan anak termasuk didalamnya mendidik, membentuk dan
mengarahkan sesuai dengan ajaran Islam sehingga dapat terwujud tingkat
kedewasaan anak yang sempurna. Proses belajar mengajar di sekolah berbasis
Agama Islam di setiap harinya disajikan rumpun mata pelajaran Agama Islam (Al-
qur’an dan Hadist, Fiqih, Aqidah Akhlak, dan Sejarah Kebudayaan Islam) dan
pembelajaran umum, ketika pembelajaran umum menyampaikan materinya
ditekankan pada penyisipan nilai-nilai kelslaman kepada siswa yang berkaitan
dengan kehidupan siswa sehari-hari karena Sekolah Menengah Pertama Plus

(Islam) merupakan lembaga pendidikan formal yang mempunyai ciri kelslaman
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serta mempunyai kurikulum pendidikan Agama Islam yang lebih lengkap.
Lembaga pendidikan yang menjadikan mata pelajaran Agama Islam sebagai mata
pelajaran dasar yang diberikan sekurang-kurangnya 70% disamping mata pelajaran
umum. Oleh karena itu, Anak-anak yang berpendidikan di sekolah berbasis Islam
memiliki karakter religius yang lebih unggul dari anak yang bersekolah umum.
Mulai dari akhlaknya yang lebih baik dan lebih taat dalam hal beribadah. Anak-
anak yang bersekolah berbasis Islam terlatih mengaji dan hafalan- hafalan ayat Al-
Qur’an maupun hadits. Sehingga mereka saat dimasyarakat mereka sudah bisa
beradaptasi dengan kegiatan di masyarakat.

Dengan demikian motivasi merupakan dorongan yang terdapat dalam diri
seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik
dalam memenuhi kebutuhannya yang di dalamnya terdapat ilmu pengetahuan
tentang keagamaan yang lebih.

Sekolah Berbasis Islam menjadi pilihan orang tua dalam menyekolahkan anaknya.
Selain itu, tujuan ajaran agama di berikan Tuhan kepada manusia ialah agar
manusia hidup selamat, nilai-nilai religi juga merupakan salah satu faktor penting
dan menjadi daya pikat yang tinggi bagi para orangtua murid.

Berdasarkan observasi awal, peneliti melihat keadaan di sekolah SMP Plus Ja-
alHag. Saat pagi hari di SMP Plus Ja-alHaq para orang tua mengantar anaknya ke
sekolah. Terlihat rata-rata orang tua murid SMP Plus Ja-alHag mereka sangat
antusias dalam menyekolahkan anaknya di sekolah yang memiliki basis kelslaman
guna membina anaknya punya integritas agama yang tinggi, ahli ibadah dan
berakhlakul karimah. Dan ada sebagian orang tua murid yang memiliki kesibukan
dalam pekerjaan sehingga tidak ada waktu untuk mendidik dan menjemput

sepulang sekolah. Sebagian para orang tua tersebut mereka menyekolahkan
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anaknya di SMP Plus Ja-alHag yang jadwal pulang sekolahnya hingga sore hari
tepatnya pukul 16:00. Berangkat dari masalah pendidikan tersebut penulis tertarik
untuk mengangkat masalah tersebut untuk dijadikan sebagai penelitian dengan
judul “Analisis Motivasi Orang Tua Memilih Sekolah Berbasis Islam ( Studi Kasus
SMP Plus Ja-alHaq Kota Bengkulu )”

II. METODE PENELITIAN
Suatu karya ilmiah tidak lepas dari metode penelitian sebagai acuan dalam

mencapai tujuan kegiatan penelitian. Pada dasarnya metode penelitian merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data yang diperoleh melalui penelitian atau data empirik
untuk tujuan dan kegunaan tertentu seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono metode
penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dan tujuan
kegunaan tertentu.

Maka jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) dengan menggunkan deskriptif kualitatif

III. PEMBAHASAN

Motivasi dapat diartikan sebagai daya yang telah menjadi aktif, Motivasi adalah
dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku.dorongan ini berada pada
diri seseorang yang menggerakkan bertingkah laku selain itu Istilah motivasi berasal dari
kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yang
menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat.

Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa motivasi adalah usaha untuk
menyediakan kondisi-kondisi tertentu yang di berikan kepada seseorang untuk
menggiatkan dan mengembangkan potensi-potensi yang di miliki. Memberikan arah
yang jelas terhadap tujuan hendak di capai karena kebutuhan. Dengan demikian motivasi

merupakan dorongan yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan
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perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya yang di
dalamnya terdapat ilmu pengetahuan tentang keagamaan yang lebih.

Sekolah Berbasis Islam menjadi pilihan orang tua dalam menyekolahkan
anaknya. Selain itu, tujuan ajaran agama di berikan Tuhan kepada manusia ialah agar
manusia hidup selamat, nilai-nilai religi juga merupakan salah satu faktor penting dan
menjadi daya pikat yang tinggi bagi para orangtua murid.

Saat pagi hari di SMP Plus Ja-alHaq para orang tua mengantar anaknya
kesekolah. Terlihat rata-rata orang tua murid SMP Plus Ja-alHag mereka sangat antusias
dalam menyekolahkan anaknya di sekolah yang memiliki basis kelslaman guna membina
anaknya punya integritas agama yang tinggi, ahli ibadah dan berakhlakul karimah. Dan
ada sebagian orang tua murid yang memiliki kesibukan dalam pekerjaan sehingga tidak
ada waktu untuk mendidik dan menjemput sepulang sekolah. Sebagian para orang tua
tersebut mereka menyekolahkan anaknya di SMP Plus Ja-alHaq yang jadwal pulang
sekolahnya hingga sore hari tepatnya pukul 16:00.

Orang tua merupakan orang yang terdekat dengan anak. Sikap dan tingkah laku
orang tua akan menjadi panutan bagi anaknya terutama anak yang masih kecil. Anak juga
bagian dari masyarakat sebagai generasi penerus. Oleh karena itu, orang tua harus
memotivasi memperhatikan, membimbing, dan mendidik seorang anak dengan baik,
sehingga tercapai kebahagiaan dunia akhirat. Adapun macam-macam motivasi ialah
sebagi berikut:

1. Motivasi Intrinsik. Motivasi intrinsik ialah motivasi yang berasal dari dalam diri
seseorang motivasi intrinsik tidak perlu di rangsang dari luar, Motivasi intrinsik
timbulnya tidak memerlukan rangsangan dari luar karena memang telah ada dalam

diri individu sendiri, yaitu sesuai atau sejalan dengan kebutuhannya sendiri.
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2. Motivasi Ekstrinsik. Motivasi ekstrinsik mengacu pada motivasi yang datang dari
luar diri individu. Seseorang yang termotivasi oleh ekstrinsik tidak menikmati
kegiatan yang dilakukannya. Dimana seseorang terlibat dalam suatu aktivitas hanya
karena ingin mengharapkan beberapa imbalan seperti penghargaan, hadiah, uang
atau pujian. Imbalan yang didapatkan bisa memberikan kepuasan atau kesenangan
walaupun kegiatan yang dilakukan tidak memberikan rasa kepuasaan atau
kesenangan dari dalam dirinya sendiri.

Adapun fungsi pokok dari motivasi, yaitu:

a. Mendorong manusia untuk berbuat, sebagai penggerak atau motor yang
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari
setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-
perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seseorang siswa yang
akan menghadapi ujian dengan harapan dapat lulus, tentu akan melakukan
kegiatan belajar dan tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain kartu
atau membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan.

d. Mengarahkan, motivasi berperan mendapatkan dan menjauhkan individu dari
sasaran yang akan dicapai, jika sasaran sesuatu yang diinginkan maka motivasi
berperan mendekatkan, dan sasaran atau tujuan tidak diinginkan maka motivasi

berperan menjauhkan sasaran.
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e. Mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan. Apabila kegiatan atau perbuatan tidak
bermotivasi atau motivasinya lemah maka perbuatan akan dilaksanakan dengan
tidak sungguh-sungguh, tidak terarah dan tidak membawa hasil. Jadi kedua
fungsi maksudnya apabila motivasi
dioptiomalkan akan menghasilkan tujuan yang terarah dan dilakukannya dengan
sungguh-sungguh, sebaliknya jika motivasi rendah atau lemah maka tujuan yang

diinginkan akan sulit dicapai.

IV. KESIMPULAN
Motivasi orang tua dalam menyekolahkan anak di SMP Plus Ja alHag Kota

Bengkulu dilihat dari keinginan orang tua agar anaknya
menjadi berakhlak mulia, anak yang sholeh dan sholeha, beriman dan bertakwa, rajin
beribadah, jujur, menghormati orang tua dan mendapatkan prestasi. Nilai iman dan takwa
merupakan faktor utama dalam motivasi orang tua menyekolahkan anaknya.

Faktor kedua yang mempengaruhi menyekolahkan anak di SMP Plus Ja-alHaq
Kota Bengkulu adalah sarana yang memadai, materi agama yang lebih banyak jika
dibandingkan dari sekolah umum, kedisiplinan guru dan
kualitas dari SMP Plus Ja-alHag Kota Bengkulu itu sendiri yang
mamiliki nilai lebih pada bidang agama jika dibandingkan dengan sekolah
menengah pertama umum. Faktor ketiga yang mempengaruhi menyekolahkan anak di
SMP Plus Ja-alHag Kota Bengkulu adalah jarak sekolah dan rumah cukup dekat. Dan
dengan adanya pe-lajaran tambahan membuat siswa di SMP Plus Ja-alHaqg diharuskan
pulang sore. Sehingga orang tua yang bekerja dari pagi hari pulang sore hari tidak perlu

khawatir anaknya pergi ketempat lain sepulang sekolah.
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